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ABSTRAK 

 

Irfatul Aflah, (2023) : Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

untuk Meningkatkan Daya Ingat Siswa pada 

Muatan Pelajaran Matematika  Kelas IV Sekolah 

Dasar Babussalam Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan daya ingat siswa pada 

muatan pelajaran Matematika  melalui model pembelajaran snowball throwing di 

kelas IV Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas yang subjeknya adalah seorang guru dan 17 orang siswa. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, tes, dan 

dokumentasi, sementara analisisnya dilakukan melalui teknik analisis deskriptif 

kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum 

tindakan perbaikan pembelajaran dilakukan, nilai rata-rata pemahaman konsep 

yang diperoleh siswa hanya mencapai 31,6 atau berada pada kategori tidak baik. 

Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus I, nilai rata-

ratanya meningkat menjadi 78 atau berada pada kategori cukup, dan pada siklus 

II, nilai rata-rata siswa meningkat kembali hingga mencapai 95 atau sudah berada 

pada kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran snowball throwing dapat meningkatkan daya ingat siswa pada 

muatan pelajaran Matematika di kelas IV Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Snowball Throwing , Daya Ingat 
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ABSTRACT 

Irfatul Aflah, (2023): The Implementation of Snowball Throwing Learning 

Model in Increasing Student Memory on Mathematics 

Lesson Content at the Fourth Grade of Elementary 

School of Babussalam Pekanbaru 

This research aimed at describing the increase of student memory on Mathematics 

lesson content through Snowball Throwing learning model at the fourth grade of 

Elementary School of Babussalam Pekanbaru.  It was classroom action research.  

The subjects were a teacher and 17 students.  This research was conducted for two 

cycles, and every cycle comprised two meetings. Observation, test, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The analysis was carried 

out by using qualitative descriptive analysis technique with percentage.  The 

research findings showed that the mean score of student concept comprehension 

was 31.6 before the learning improvement action was conducted, and it was on 

not good category.  After the learning improvement action was conducted in the 

first cycle, the mean score increased to 78, and it was on enough category.  In the 

second cycle, student mean score increased again to 95, and it was on good 

category.  Therefore, it could be concluded that the implementation of Snowball 

Throwing learning model could increase student memory on Mathematics lesson 

content at the fourth grade of Elementary School of Babussalam Pekanbaru. 

Keywords: Snowball Throwing Learning Model, Memory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Daya ingat adalah tempat penyimpanan data fisik dalam otak kita, 

yang bisa kita gunakan pada saat sedang dibutuhkan atau bisa dikatakan 

bahwa suatu aktivitas kognitif yang harus diperjuangkan atau dilatih sehingga 

apa yang dilihat, didengar, dapat dilakukan kembali dengan baik dan benar. 

Ingatan itu semacam kode yang memberitahukan kepada kita apa yang pernah 

kita alami atau rasakan di hari kemarin. 

Ada tiga fungsi ingatan yaitu: Mencamkan, menyimpan dan 

mereproduksi. Menurut Trainer, mencamkan adalah aktivitas dalam 

mendengarkan informasi di mana subjek menerima kesan-kesan yang 

kemudian disertai kegiatan lain. Menyimpan berarti hal-hal yang telah 

dipelajari dapat dimengerti dengan baik dan disimpan dalam waktu lama, 

sedangkan mereproduksi berarti menimbulkan kembali kesan-kesan yang 

pernah dimiliki.
1
 

Proses mengingat (memori) banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu lingkungan belajar dan lingkungan fisik di mana ia hidup. Ketika 

lingkungan belajar anak tidak nyaman maka siswa akan terganggu dalam 

mengikuti pelajaran sehingga apa yang siswa pelajari hari itu tidak dapat 

diingat secara baik. System pembelajaran yang tidak sesuai dengan jadwal 

                                                             
1
 Anselmus Yata Mones, Upaya Meningkatkan Daya Ingat Siswa Kelas Iv Melalui 

Penerapan Metode Praktek Dan Latihan Terstruktur Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Katolik, (Jurnal Seputar Penelitian Pendidikan Keagamaan), 2020, Vol.1, No.1, h.19. 
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pelajaran yang berlaku secara umum di sekolah. Sarana pembelajaran yang 

kurang memadai dan guru masih merupakan pusat dalam proses pembelajaran. 

Strategi yang digunakan oleh guru dalam melakukan pembelajaran, contohnya 

dari awal mengajar guru hanya menggunakan satu metode saja.  

Faktor Individu, proses mengingat dipengaruhi dari dalam individu 

seperti sifat, keadaan jasmani, keadaan rohani dan umur. Mengingat akan 

lebih efektif apabila individu memiliki minat yang besar, motivasi yang kuat, 

memiliki metode tertentu dalam pengamatan dan pembelajaran, dan memiliki 

kondisi fisik dan kesehatan yang baik, faktor objek yang diingat. Sesuatu yang 

memiliki organisasi dan struktur yang jelas, mempunyai arti, mempunyai 

keterkaitan dengan individu, mempunyai intensitas rangsangan yang cukup 

kuat lebih mudah diingat oleh seseorang. Faktor Lingkungan, proses 

mengingat akan lebih efektif apabila ada lingkungan yang menunjang dan 

terhindar dari adanya gangguan.
2
 

Ingatan bukan merupakan suatu objek seperti mata, tangan, dan organ 

tubuh lainnya memori atau ingatan adalah suatu kemampuan untuk mengingat 

apa yang telah diketahui. Seseorang dapat mengingat suatu pengalaman yang 

telah terjadi atau pengetahuan yang telah dipelajari pada masa lalu. Kegiatan 

seseorang untuk memunculkan kembali atau mengingat kembali pengetahuan 

yang dipelajarinya pada masa lalu dalam ilmu psikologi disebut recall 

memory. 

 

                                                             
2
 Ibid, h.20 
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Secara skematis proses mengingat dapat kemukan sebagai berikut: 

Memasukkan    Menyimpan   Mengeluarkan Kembali  

 (Learning)            ( Retention )              ( Remember ) 

Dari hal di atas dapat dikemukakan bahwa ingatan merupakan 

kemampuan psikis untuk memasukkan (learning), menyimpan (retention), dan 

menimbulkan kembali (remembering) hal-hal yang lampau. Istilah lain yang 

sering digunakan untuk memasukkan (enconding), menyimpan (strorage) dan 

untuk menimbulkan kembali (retrieval). Apabila seseorang mengadakan 

persepsi atau pengalaman, maka apa yang dipersepsi atau yang dialami itu 

tidak akan hilang sama sekali, tetapi dapat disimpan dalam ingatan dan apabila 

diperlukan pada suatu waktu dapat ditimbulkan kembali dalam alam 

kesadaran
3
 . 

Walgito yang menjelaskan bahwa ada tiga tahapan mengingat, yaitu 

mulai dari memasukkan informasi (learning), menyimpan (retention), 

menimbulkan kembali (remembering). Lebih jelasnya lagi adalah sebagai 

berikut: 

1. Memasukkan (learning). Cara memperoleh ingatan pada dasarnya dibagi 

menjadi dua, yaitu (1) Secara sengaja. Seseorang dengan sengaja 

memasukkan informasi, pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman ke 

dalam ingatannya. (2) Secara tidak disengaja. Seorang secara tidak sengaja 

memasukkan pengetahuan, pengalaman dan informasi ke dalam 

                                                             
3
 Ibid, h.21. 
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ingatannya. Misalnya: jika gelas kaca terjatuh maka akan pecah. Informasi 

ini disimpan sebagai pengertian-pengertian.  

2. Menyimpan. Tahapan kedua dari ingatan adalah penyimpanan atau 

(retention) apa yang telah dipelajari. Apa yang telah dipelajari biasanya 

akan tersimpan dalam bentuk jejak-jejak (traces) dan dapat ditimbulkan 

kembali. Jejak-jejak tersebut biasa juga disebut dengan memory traces. 

Walaupun disimpan namun jika tidak sering digunakan maka memory 

traces tersebut mungkin sulit untuk ditimbulkan kembali bahkan juga 

hilang, dan ini yang disebut dengan kelupaan. 

3. Menimbulkan kembali. Menimbulkan kembali ingatan yang sudah 

disimpan dapat ditempuh dengan mengingat kembali (to recall) dan 

mengenal kembali (to recognize). Pemanggilan kembali informasi terkait 

suatu peristiwa atau suatu objek secara sadar dapat diukur melalui dua 

metode. Metode pertama adalah recall, yakni kemampuan menggali 

kembali dan memproduksi informasi yang telah dimiliki sebelumnya. 

Metode kedua adalah recognition, yakni kemampuan mengenali informasi 

yang telah diobservasi, dibaca, atau didengar sebelumnya.
4
 

Daya ingat atau memori merupakan hal yang sangat penting bagi 

setiap individu. Proses daya ingat sangat berperan dalam aktivitas sehari-hari 

termasuk proses belajar. Bagian pada otak yang berperan dalam proses daya 

ingat yaitu bagian hippocampus. Proses daya ingat berhubungan dengan 

                                                             
4
 Ibid, h.22 
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interaksi antara opioid dan agonisnya di dalam hippocampus dan korteks 

serebral pada otak.  

Menurut Robert E. Slavin Kemampuan daya ingat pada siswa meliputi: 

Encoding; proses dimana informasi dipersiapkan, storage; penyimpanan 

ingatan untuk digunakan di masa depan dan retrieval; proses di mana 

informasi diakses atau dipanggil kembali dari penyimpanan ingatan. 

Sedangkan sifat-sifat dari ingatan yang baik adalah setia, cepat, bisa 

menyimpan lama, luas, dan siap. Pada tahap ini anak lebih banyak berpikiran 

praktis, sesuatu yang terus-menerus menetap pada hadapannya. Anak-anak 

pada tahap ini, dapat membentuk konsep, melihat hubungan dan memecahkan 

masalah, tetapi hanya sejauh mereka melibatkan objek dan situasi yang sudah 

dikenal. Pada usia sekolah dasar, yaitu pada tahap operasional konkrit 

kemampuan memori sangatlah penting dan dibutuhkan oleh individu. 

Pernyataan di atas didukung oleh Kartini Kartomo dalam Mustian, 

yang menyatakan bahwa ingatan anak pada usia 8-12 tahun ini mencapai 

intensitas paling besar dan paling kuat. Daya menghafal dan daya memorisasi 

(dengan sengaja memasukkan dan melekatkan pengetahuan dalam ingatan) 

adalah paling kuat. Selain itu teori Abu Ahmadi dalam Mustian, juga 

menyatakan bahwa: Jika dilihat dari faktor usia, ingatan paling tajam pada diri 

manusia adalah pada masa kanak-kanak, dan ini baik sekali untuk daya 

ingatan mekanis, yakni daya ingatan yang hanya untuk kesan-kesan 

pengindraan. Sesudah umur ini, kemampuan mencamkan dalam ingatan juga 
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dapat dipertinggi, tetapi hanya untuk kesan-kesan yang mengandung 

pengertian daya ingatan logis.
5
 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan melalui test pada 

tanggal 12 Juli 2022 kemampuan daya ingat siswa di Sekolah Dasar 

Babussalam Pekanbaru tepatnya untuk siswa kelas IV pada mata pelajaran 

Matematika masih rendah.
6
 Hal ini dapat dilihat dari gejala sebagai berikut: 

1. Dari 17 orang siswa, hanya 9 orang atau 52,94% siswa yang memiliki 

kemampuan keterampilan siswa dalam mengerjakan soal-soal Latihan. 

2.  Dari 17 orang siswa, hanya 8 orang atau 47,05% siswa yang memiliki 

kemampuan kemampuan siswa dalam menghafal rumus-rumus. 

3.  Dari 17 orang siswa, hanya 5 orang atau 29,41%  siswa yang memiliki 

kemampuan mengingat bahan yang telah dipelajari. 

4. Dari 17 orang siswa, hanya 9 orang atau 52,9% siswa yang memiliki 

kemampuan pemahaman menangkap pengertian, menerjemahkan dan 

menafsirkan. 

5. Dari 17 orang siswa, hanya  7 orang atau 41,17% siswa yang memiliki 

kemampuan menguraikan mengidentifikasi  

6. Dari 17 orang siswa , hanya 4 orang atau 23,52 % siswa yang memiliki 

kemampuan menyimpulkan  

7. Dari 17 orang siswa, hanya 11 orang atau 64,70 siswa yang memiliki 

kemampuan mengkaji nilai atau harga sesuatu seperti pernyataan. 

                                                             
5
 Ibid, h.22. 

 
6
 Observasi dan wawancara dengan wali kelas IV Sekolah Dasar Babussalam, tanggal 10 

November 2021 di Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru. 
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Guru sudah berusaha untuk meningkatkan kemampuan daya ingat siswa 

dengan  berbagai cara yaitu : Mereview atau mengulang pelajaran yang telah 

lalu di setiap awal pembelajaran, menggunakan metode diskusi dan tanya 

jawab agar dapat meningkatkan daya ingat siswa dan sering mengadakan kuis 

agar siswa termotivasi untuk mengulang materi ajar, namun demikian 

kemampuan siswa untuk mengingat pelajaran atau materi yang diberikan 

masih tergolong rendah. Oleh karena itu peneliti menawarkan solusi untuk 

meningkatkan daya ingat siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing. Model pembelajaran ini merupakan suatu aktivitas 

mengajar yang mengkondisikan siswa di dalam sebuah kelompok yang mana 

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan semua anggota kelompok 

diharuskan untuk melaporkan hasil kunjungannya dari kelompok lain dan 

hasil yang diperoleh saat kunjungan tamu di kelompok mereka, maka dapat 

memberikan efek peningkatakan daya ingat.  

  Model Snowball Throwing merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 

didesain seperti permainan melempar bola. Metode ini bertujuan untuk 

memancing kreatifitas dalam membuat soal sekaligus menguji daya serap 

materi yang disampaikan oleh ketua kelompok.
7
 Tingkatan atau jenjang ini 

merupakan tingkatan terendah namun menjadi persyaratan bagi tingkatan 

selanjutnya. Di jenjang ini, peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan 

dengan hapalan. Maka pembelajaran dengan menggunakan model Snowball 

Throwing termasuk dalam teori kognitif. 

                                                             
7 Amin, dkk,164 Model Pembelajaran Kontemporer (Bekasi: Pusat Penerbitan LPPM, 2022), 

hlm.529. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “  Penerapan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Daya Ingat 

Siswa Pada Muatan Pelajaran Matematika Kelas IV Sekolah Dasar 

Babussalam Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah  

 Sebuah penelitian bersifat ilmiah, maka adanya sebuah penegasan istilah 

dari pembahasan masalah yang akan diteliti , agar penelitian tersebut lebih 

fokus. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang judul ini, yakni 

sebagai berikut :  

1. Model Pembelajarn Snowball Throwing 

Menurut Arahman “Snowball Throwing adalah suatu metode 

pembelajaran yang diawali dengan pembentukan kelompok yang diwakili 

ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru, kemudian masing-

masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas 

pertanyaan) lalu dilempar ke siswa yang lain, di mana masing-masing 

siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diterima.
8
 

  

                                                             
8
 Agustina Tyas Asri Hardini,Arlita Akmal, “Penerapan Metode Tode Snowball 

Throwing Berbantuan Media Konkret Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Ipa 

Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar”, ( Jurnal Pendidikan Dasar PerKhasa) , 2017, Vol.3, No.1, h. 236. 
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2. Daya Ingat  

Mengingat adalah proses memanggil kembali informasi yang salah 

tersimpan sebagai long termmemory (LTM) ke dalam Short term memory 

(STM). Kemampuan mengingat ditentukan oleh beberapa factor, yaitu 

organisasi memori, otomatis dan STM. Memori yang diorganisasi dengan 

baik akan mudah diingat.
9
  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala gejala yang telah dijabarkan, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah “ Apakah model pembelajaran 

Snowball Throwing dapat meningkatkan daya ingat siswa pada muatan 

pelajaran Matematika Sekolah Dasar Babussalam terhadap siswa kelas IV ?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasakan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah “ 

untuk mengetahui peningkatan daya ingat siswa melalui penerapan medel 

pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran matematika kelas 

IV Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru”. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu 

sebagai berikut :  

 

                                                             
9
 Slamet Suyanto. Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: Hikayat 

Publishing.2005. h.92 
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a. Bagi Sekolah     

1) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah 

dan mutu pendidikan  

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 

menerapkan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi  

b. Bagi Siswa  

1) Dengan pengaruh model Snowball Trowing dapat meningkatkan 

daya ingat siswa dan berpartisipasi aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

2) Memberi pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

pembelajaran di kelas. 

3) Melatih siswa untuk saling bekerja sama dan tolong-menolong dalam 

mengejakan suatu persoalan. 

c. Bagi Guru  

1) Meningkatkan keterampilan dan kemampuan guru untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 

yang efektif. 

d. Bagi peneliti  

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian sarjanan 

pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau.  
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2) Untuk memberikan pengetauan tentang penelitian dan model 

pembelajran yang kooperatif sehingga dapat diterapkan dalam 

proses belajar mengajar berikutnya apabila telah menjadi guru 

dalam karir berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model pembelajaran Snowball Throwing 

Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan rangkaian 

penyajian materi ajar yang diawali dengan menyampaikan materi, lalu 

membentuk kelompok dan setiap kelompok mempunyai ketua kelompok 

masing-masing, yang kemudian masing-masing ketua kelompok kembali 

kekelompoknya masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada teman sekelompoknya serta dilanjutkan 

dengan masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan yang menyangkut materi yang telah dijelaskan 

oleh guru kepada ketua kelompok.
10

 

Model pembelajarn Snowball Throwing ialah menjelaskan pada 

ketua kelompok, ketua kelompok menjelaskan pada anggotanya. Masing-

masing anggota membuat pertanyan yang dimasukkan dalam bola, lalu 

bola tersebut dilempar kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan yang 

ada di dalam bola tersebut.
11

 

Tim Pustaka Yustisia menjelaskan langkah – langkah Snowball 

Throwing digunakan untuk mendapatkan jawaban yang dihasilakan dari 

diskusi secara bertingkat.
12

 

                                                             
10

 Istarani, 58 model pembelajaran inovatif.(medan:media persada), 2014, h.92. 
11

 Ibid 
12

 I Made Sudana, Penggunaan Model Pembelajaran Snowball Throwing Sebagai Upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar Agama Hindu, ( Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru ) , 2019, 

Vol. 2, No.1 , h. 35. 
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a. Langkah-langkah pembelajaran Snowball Throwing 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan materi. 

3) Masing-masing ketua kelmpok kembali kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

4) Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain 

selama +_ 15 menit. 

6) Setelah peserta didik dapat satu bola atau pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

7) Penutup 

b. Kelebihan dan kelemahan  

a) kelebihan 

1) Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ada ketua 

kelompok yang diberi tugas kepada teman-temannya. 
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2) Melatih siswa untuk belajar mandiri, karena masing-masing 

siswa diberikan tugas untuk membuat satu pertanyaan, lalu 

pertanyaan itu akan dijawab oleh temannya atau sebaliknya. 

3) Menumbuhkan kreativitas belajar siswa karena membuat pola 

sebagimana yang diinginkannya. 

4) Belajar lebih hidup, karena semua siswa aktif membuat 

pertanyaan ataupun menjawab soal temannya yang jatuh pada 

dirinya. 

b) Kelemahan  

1) Ketua kelompok sering sekali menyampaikan materi pada 

temannya tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

2) Sulit bagi siswa untuk menerima penjelasan dari teman atau 

ketua kelompoknya karena kurang jelas dalam menjelaskannya. 

3) Sulit bagi siswa untuk membuat pertanyaan secara baik dan 

benar. 

4) Sulit dipahami oleh siswa yang menerima pertanyaan yang 

kurang jelas arahnya sehingga merepotkannya dalam menjawab 

pertanyaan tersebut. 

5) Sulit mengontrol apakah pembelajaran tercapai atau tidak 
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2. Daya Ingat Siswa 

Peningkatan daya ingat adalah proses mengubah ke arah kebaikan 

atas meningkatkan kemampuan otak untuk memasukkan , menyimpan 

lebih lama dan menimbulkan kembali informasi akan hal – hal yang 

pernah dialami oleh anak. Peningkatan daya ingat dalam penelitian ini 

yaitu kemampuan anak untuk mengingat informasi tentang materi 

pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru dan menimbulkan 

Kembali informasi tersebut , atau dengan kata lain anak dapat mengingat  

materi pembelajaran yang meliputi nama - nama benda. 

Menurut Sidiarto Memori (daya ingat) sebagai unsur yang sangat 

penting dari fungsi kognitif manusia mempunyai peran yang strategis 

dalam proses kemandirian seseorang. Menurut Dill, kemampuan 

mengingat sangat yang penting bagi manusia, bukan hanya karena ingatan 

membantu mencatat pengalaman-pengalaman hidup, tetapi juga karena 

kemampuan mengingat ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

manusia.
13

 

Menurut Soemanto mengingat berarti menyerap atau melekatkan 

pengetahuan dengan jalan pengencaman secara aktif  kemampuan daya 

ingat pada anak usia dini meliputi: Encoding, proses dimana informasi 

dipersiapkan, storage: penyimpanan ingatan untuk digunakan di masa 

depan dan retrieval: proses di mana informasi diakses atau dipanggil 

kembali dari penyimpanan ingatan.Sedangkan sifat- sifat dari ingatan yang 

baik adalah setia, cepat, bisa menyimpan lama, luas, dan siap.
14

 

                                                             
13

 Drill, Use Your Memori, ( Batam: Interaksara), 2014, h.98.   
14

 Sumanto, Psikiatri Islam,( malang, UIN-Malang Press),2011, h. 144. 
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Memori bukan merupakan suatu objek seperti mata, tangan, dan 

organ tubuh lainnya.Memori merupakan suatu abstraksi yang menunjuk 

pada suatu himpanan, ciri-ciri, kegiatan dan keterampilan
15

.  Memori 

merujuk pada proses penyimpanan dan pemeliharaan informasi sepanjang 

waktu (mainting information overtime).
16

 

Berdasarkan pendapat tentang pengertian daya ingat menurut para 

ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya daya ingat merupakan 

suatu kemampuan otak untuk memasukkan, menyimpan, dan memanggil 

kembali setiap informasi yang pernah dilihat dan dialami oleh anak. 

Adapun daya ingat yang yang ditekankan dalam penelitian ini adalah 

kemapuan anak untuk menuangkan kembali setiap informasi yang dia 

dapat terkait pembelajaran matematika kelas IV.  

3. Macam-macam Daya Ingat  

Secara umum, banyak konsep yang dikemukakan oleh para ahli 

mengenai macam-macam ingatan. Hal ini tergantung dari mana ingatan 

tersebut dilihat, sebagian ada yang melihat dari sudut pandang jenis tugas 

mengingat, lamanya waktu mengingat atau jenis informasi yang di ingat. 

Disini peneliti menjelaskan dua macam ingatan yang sering dibahas oleh 

beberapa ahli yaitu: 

a. Ingatan jangka pendek (short term memory) Santrock menyatakan 

memori jangka pendek membutuhkan penyimpanan informasi selama 

15 hingga 20 detik dengan asumsi tidak ada latihan pengulangan. 

                                                             
15

 Tin Afian,  Beljar Pengalaman untuk Memori, Jurnal Anima, Vol 17, 2005, h. 26 
16

 Suharnan, Psikologi Kognitif, Surabaya: Srikandi, 2005, h.67 



17 

 

 

Tetapi, walaupun dalam situasi dimana hanya mengingat informasi 

hanya untuk beberapa detik, memori tetap menggunakan tiga tahap 

yaitu penyandian, penyimpanan dan pengambilan.  

1) Penyandian: untuk menyandikan informasi menjadi jangka 

pendek, harus memperhatikan informasi tersebut. Karena memori 

jangka poendek hanya menampung apa yang kita pilih.  

2) Penyimpanan, fakta yang paling jelas tentang memori jangka 

pendek adalah kapasitas yang sangat terbatas, rata-rata batasannya 

adalah tujuh butir atau kurang, lebih dua butir.  

3) Pengambilan, banyak bukti menyatakan bahwa semakin banyak 

butir yang berada dalam memori jangka pendek semakin rendah 

pengambilannya, yaitu kira-kira 40 mili/detik.
17

 

b. Daya ingat jangka panjang adalah informasi yang disimpan dalam 

ingatan seseorang untuk diperlukan dimasa yang akan dating. Daya 

ingat jangka panjang ini berada diotak untuk jangka waktu yang lebih 

lama. Adapun daya ingat yang dimaksud adalah kemampuan otak 

untuk mentransfer kembali informasi melalui proses rehearsal ( 

praktek berpasangan ) ke sistem ingatan jangka panjang untuk 

disimpan, atau dapat juga informasi tersebut hilang atau terlupakan 

karena tergantikan oleh tambahan bongkahan informasi yang baru.
18
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 Purwanto, S. Hubungan Daya Ingat Jangka Pendek Dan Kecerdasan Dengan 

Kecepatan Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, 2007, h. 74 
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4. Indikator Daya Ingat 

Makhfudin menjelaskan beberapa indikator daya ingat siswa yaitu:  

a. Keterampilan siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan. 

b.  Kemampuan siswa dalam menghafal rumus-rumus. 

c.  Ingatan atau pengetahuan yaitu kemampuan mengingat bahan yang 

telah di pelajari. 

d. Pemahaman yaitu kemampuan siswa dalam menangkap pengertian, 

menerjamhkan, dan menafsirkan 

e. Penerapan yaitu kemampuan menguraikan mengidentifikasi, dan 

mempersatukan bagian yang terpisah, menghubungkan antar bagian 

guna membangun suatu keseluruhan. 

f. Sintesis yaitu kemampuan penyimpulan, mempersatukan bagian yang 

terpisah guna membangun suatu keseluruhan dan sebagiannya. 

g. Penilaian yaitu kemampuan mengkaji nilai atau harga sesuatu seperti 

pernyataan, laporan penelitian yang di dasarkan suatu kriteria.
19

    

Menurut Muhibbin Syah indikator daya ingat yang baik ada dua, yaitu :  

a. Dapat menyebutkan 

b. Dapat menunjukkan kembali 
20

 

 Berdasarkan  indikator menurut para ahli di atas, maka indikator 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendapat Makhfudin 

yaitu: Keterampilan siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan,  

kemampuan siswa dalam menghafal rumus-rumus, ingatan atau 
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 Anselmus Yata Mones, Loc Cit. 
20

 Muhibbin Syah, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada ), 2006, h. 162. 
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pengetahuan yaitu kemampuan mengingat bahan yang telah dipelajari, 

pemahaman yaitu kemampuan siswa dalam menangkap pengertian, 

menerjamahkan, dan menafsirkan, penerapan yaitu kemampuan 

menguraikan mengidentifikasi, dan mempersatukan bagian yang terpisah, 

menghubungkan antar bagian guna membangun suatu keseluruhan, 

Sintesis yaitu kemampuan penyimpulan, mempersatukan bagian yang 

terpisah guna membangun suatu keseluruhan dan sebagiannya, Penilaian 

yaitu kemampuan mengkaji nilai atau harga sesuatu seperti pernyataan, 

laporan penelitian yang di dasarkan suatu kriteria. 

5. Ciri -ciri daya Ingat 

Adapun ciri – ciri daya ingat pada anak yaitu : 

a. Daya ingat yang kuat  

Seseorang siswa yang memiliki daya ingat yang kuat sudah dipastikan 

tidak mudah melupakan pelajaran yang baru saja diberikan seorang 

guru dikelas, sehingga tidak sulit dan tidak membutuhkan waktu lama 

untuk anak tersebut mengerti dan memahami pelajaran yang diberikan 

guru dikelasnya. 

b. Anak sering merenung. 

Seorang anak yang memiliki daya ingat tinggi juga sering terlihat 

merenung di dalam kelasnya, entah merenung memikirkan pelajaran 

atau merenung memikirkan hal yang lain. Ini menunjukkan bahwa 

seorang anak yang memiliki daya ingat tinggi di dalam otaknya selalu 

memikirkan hal – hal yang tidak kita duga. 
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c. Banyak bicara  

Anak yang aktif didalam kelas sudah pasti memiliki daya ingat yang 

tinggi karena di dalam otaknya ada keinginan dan selalu berusaha 

untuk menjawab pertanyaan yang diberikan seorang guru di dalam 

kelas dan selalu bertanya secara kritis. 

d. Memiliki karakter kuat, mudah berinteraksi dan bersosialisasi 

Selain banmyak bicara seorang anak yang memiliki daya ingat yang 

tinggi sangat mudah dan tidak mengalami kesulitan dalam berinteraksi 

antar temannya karena memiliki karakter yang kuat dan mudah 

bersosialisasi kepada semua orang dan tidak pasif. 

e. Jago berekspresi dalam mengungkapkan emosi. 

Anak yang mudah mengekspresikan keadaan hatinya memiliki daya 

ingat yang tinggi karena tidak menahan apapun yang sedang mereka 

rasakan seperti menangis, tertawa, cemberut dan sebagainya dan 

melakukannya didepan umum.
21
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 Eva Nur Syariah dkk, Analisis Mengenai Ciri-ciri Belajar Siswa SD yang Memiliki 

Kemampuan Daya Ingat Tinggi, EJournal STIT PN (Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Palapa 

Nusantara), 2020, Vol,2, No.1, h 73-74. 



21 

 

 

B. Peniltian yang Relavan  

Penelitian yang peneliti laksanakan relevan dengan peneliti yang 

dilaksanakan oleh: 

1. Rini Ariyanti dengan judul “ penerapan model pembelajaran snowball 

throwing untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa pada tema 

ekosistem di kelas V SD NEGERI 020 PANGKALAN TOMPOI”. 

Persamaan peneliti Rini ariyanti dengan peniliti adalah pada variabel X 

yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran snowball throwing, 

sedangkan perbedaan terdapat pada variable Y peneliti meningkatkan 

kemampuan daya ingat sedangkan Rini Ariyanti meningkatkan kreativitas 

siswa.
22

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Vivit Khusnur Roshida dengan judul 

Penerapan metode Kerja kelompok untuk meningkatkan Daya Ingat hasil 

belajar siswa kelas V SDN Jedongcangkring.
23

 Berdasarkan hasil 

penelitiannya diperoleh hasil bahwa metode Kerja kelompok dapat 

meningkatkan daya ingat siswa, adapun persamaan yang peneliti lakukan 

dengan Vivit Khusnur Roshida yaitu variable Y sama-sama meningkatkan 

kemampuan daya ingat siswa, sedangkan perbedaannya terdapat pada 

variable X peneliti menggunakan model pembelajaran snowball throwing, 
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Raden Intan Lampung, 2017 ) 
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sedangkan Vivit Khusnur Roshida menggunakan metode kerja kelompok, 

selain itu terletak pada tempat, dan waktu penelitian.  

3. Dewi Yuni Akhiriyah dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Ips Pada 

Siswa Kelas V SDN Kalibanteng Kidul 01 Kota Semarang”
24

. Persamaan 

peneliti Dewi Yuni Akhiriyah dengan peniliti adalah variabel X sama-

sama menggunakan model pembelajaran snowball throwing, sedangkan 

perbedaan terdapat pada variable Y penelitian meningkatkan kemampuan 

daya ingat sedangkan Dewi Yuni Akhiriyah meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

C. Kerangka Berfikir  

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dinilai dari berhasil atau 

tidaknya siswa mengikuti kegiatan pembelajaran. Keberhasilan itu dinilai dari 

tingkat pemahaman, penguasaan materi serta prestasi belajar siswa. Semakin 

tinggi pemahaman dan penguasaan materi maka tingkat keberhasilan siswa 

dalam mengingat pelajaran semakin tinggi. Oleh karena itu, guru disarankan 

untuk menyiapkan model pembelajaran yang dapat memicu siswa untuk aktif 

dan terlibat secara langsung sehingga memudahkan siswa untuk mengingat 

materi. Salah satu model pembelajarannya yaitu Snowball Throwing dimana 

model pembelajaran ini mendesain siswa dalam kerja kelompok dan 
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mengharuskan setiap anggota untuk aktif dalam berbagi informasi terkait 

materi yang dipelajari. 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model 

pembelajaran Snowball Throwing yaitu sebagai berikut : 

1) Guru menyampaikan materi pelajaran 

2) Guru membentuk kelompok – kelompok kemudian memanggil 

masing – masing ketua kelompok untuk menjelaskan materi. 

3) Guru meminta masing-masing ketua kelompok kembali 

kekelompoknya. 

4) Guru memberikan selembar kertas dan meminta setiap kelompok 

untuk menuliskan pertanyaan menyangkut materi yang telah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5) Guru meminta siswa untuk membentuk kertas yang berisi 

pertanyaan seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa lain 

selama +- 15 menit. 

6) Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan pada kertas 

berbentuk bola secara bergantian. 

7) Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja siswa dan meminta 

siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi. 
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b. Aktivitas Siswa 

1) Siswa mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang disampaikan 

oleh guru. 

2) Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan 

kemudian perwakilan kelompok menghadap guru untuk 

mendengarkan penjelasan materi. 

3) Masing–masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 

kemudian menjelaskan kembali materi yang disampaikan oleh guru 

kepada anggota kelompoknya. 

4) Siswa menuliskan pertanyaan menyangkut materi pada kertas yang 

telah diberikan oleh guru. 

5) Siswa membentuk kertas pertanyaan  menjadi seperti bola dan 

melemparkannya kepada kelompok lain selama +- 15 menit. 

6) Siswa yang mendapatkan kertas tersebut menjawab pertanyaan dari 

kertas yang mereka dapat. 

7) Siswa menyimpulkan hasil diskusi. 

2. Indikator Daya Ingat 

Adapun indikator daya ingat siswa menurut makhfudin adalah 

sebagai berikut:  

a. Keterampilan siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan. 

b.  Kemampuan siswa dalam menghafal rumus-rumus. 

c.  Ingatan atau pengetahuan yaitu kemampuan mengingat bahan yang 

telah dipelajari. 
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d. Pemahaman yaitu kemampuan siswa dalam menangkap pengertian, 

menerjamhkan, dan menafsirkan 

e. Penerapan yaitu kemampuan menguraikan mengidentifikasi, dan 

mempersatukan bagian yang terpisah, menghubungkan antar bagian 

guna membangun suatu keseluruhan. 

f. Sintesis yaitu kemampuan penyimpulan, mempersatukan bagian yang 

terpisah guna membangun suatu keseluruhan dan sebagiannya. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis tindakan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah jika penerapan model pembelajaran Snowball Throwing diterapkan 

maka kemampuan daya ingat siswa terhadap mata pelajaran Matematika Pada 

kelas IV Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru akan meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Babussalam Pekanbaru merupakan subjek penelitian ini. Siswa 

berjumlah 17 dengan 8 perempuan dan 9 laki- laki. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Snowball Throwing untuk 

meningkatkan daya ingat siswa dalam pembelajaran Matematika. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru 

khususnya pada siswa kelas IV tahun ajaran 2022/2023, adapun penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari - Februari T.A 2022/2023. 

 

C. Rancangan penelitian 

Penelitian ini merupakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

untuk mengetahui bagaimana penerapan model Snowball Throwing untuk 

meningkatkan daya ingat siswa dalam pembelajaran Matematika dikelas IV 

Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru. Adapun penelitian tindakan kelas 

bertujuan untuk meningkatkan praktik-praktik pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dan siswa dikelas secara professional. 

Penelitian tindakan kelas menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 

dan mengembangkan profesionalisme guru dalam mengembangkan 
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tugasnya.
25

 Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa tahapan yang sama 

dalam setiap siklusnya diantaranya perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi. Seluruh tahapan tersebut harus dilalui dalam penelitian Tindakan 

kelas guna meningkatkan praktik pembelajaran secara professional dikelas. 

Adapun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas 

dapat dilihat pada bagian berikut:
26

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III: Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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D. Penerapan Tindakan 

Tahapan awal dalam melakukan penelitian Tindakan kelas adalah 

melakukan perencanaan Tindakan, Adapun perencanaan yang dilakukan oleh 

guru dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Menyusun rencana pembelajaran (RPP) tentang penerapan model 

pembelajaran Snowball Throwing untuk pembelajaran matematika kelas IV 

Sekolah Dasar sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat dalam 

silabus kurikulum 2013 yang digunakan oleh guru mata pelajaran. 

2. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa selama proses penelitian tindakan kelas 

3. Serta peneliti meminta bantuan teman sejawat untuk menjadi observer yang 

mengamati proses penelitian tindakan kelas dalam menerapkan model 

pembelajaran Snowball Throwing untuk pelajaran matematika Kelas IV 

Sekolah Dasar Babussalam. 

 

E. Pelaksanaan Tindakan 

Tahapan kedua adalah pelaksanaan tindakan, dimana peneliti 

menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing dalam mata pelajaran 

untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar Adapun tahapan-tahapan penerapan 

model pembelajaran dijabarkan dibawah ini: 

1. Kegiatan awal  

a. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

membaca do’a Bersama 
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b. Guru mengkondusifkan kelas dengan meminta siswa untuk duduk 

dengan rapi kemudian melakukan absensi sebelum mulai proses 

pembelajaran menggunakan metode Snowball Throwing. 

c. Guru meriview pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

e. Guru menjelaskan prosedur penerapan model pembelajaran kooperatif 

Snowball Throwing. 

2. Kegiatan Inti  

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan materi. 

c. Masing-masing ketua kelmpok kembali kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

d. Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

e. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain selama +_ 15 

menit. 

f. Setelah peserta didik dapat satu bola atau pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian 
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3. Kegiatan Akhir 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajran 

b. Guru melakukan refleksi dan Tanya jawab bersama siswa 

c. Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa dan salam. 

F. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
27

 Tahapan 

observasi dilakukan untuk mengamati proses penerapan model pembelajaran 

dikelas antara siswa dan guru yang dilakukan pada siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Babussalam Pekanbaru. 

Observasi bertujuan untuk melihat bagaimana proses penerapan 

tindakan yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pembelajran 

berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan melihat perkembangan yang 

dialami siswa selama proses pembelajaran yang berlangsung dan diamati 

secara objektif. 

Hal ini dilakukan agar hasil akhir dari penelitian dapat meningkatkan 

daya ingat siswa dalam mata pelajaran Matematika.  Seluruh hasil pengamatan 

akan dicatat dalam lembar observasi yang telah disediakan. 

 

G. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan cara 

berdiskusi bersama observer. Dari sini akan diperoleh data sebagai bentuk 
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pengaruh tindakan, sekaligus menyusun rencana perbaikan pada siklus 

berikutnya. Berdasarkan masalah yang muncul pada refleksi hasil penelitian 

siklus 1, maka peneliti bisa mengetahui apakah tujuan yang diharapkan sudah 

tercapai atau belum. Melalui refleksi inilah peneliti menentukan keputusan 

untuk melakukan siklus lanjutan atau berhenti melakukan tindakan karena 

masalah atau hasil yang diinginkan sudah tercapai. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data obervasi digunakan : 

a. Untuk mengumpulkan data aktivitas guru dalam penerapan model 

pembelajaran Snowball Throwing . 

b. Untuk mengumpulkan data aktivitas siswa dalam penerapan model 

Snowball Throwing . 

2. Tes 

Tes digunakan untuk mengetahui daya ingat siswa, tes yang 

digunakan adalah tes tertulis yang diberikan setiap akhir siklus penelitian 

tindakan kelas, tes yang diberikan berupa 5 butir soal terkait materi 

pelajaran Matematika. Test dilakukan dalam bentuk essay. 

3. Dokumentasi   

Dokumentasi merupakan salah satu proses yang penting di mana 

peneliti mengumpulkan berbagai data dan informasi tentang sekolah, guru, 

siswa, dan sarana prasarana yang ada disekolah. Dokumentasi digunakan 
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sebagai data pendukung terkait penelitian yang dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan aktivitas Siswa 

Data tentang aktifitas guru dan siswa dikelas dianalisa dengan cara 

mendeskripsiskan setiap aspek yang diamati selama proses pembelajaran 

untuk setiap pertemuannya. Analisa ini difokuskan untuk melihat 

kesesuaian rencana pembelajaran dengan aktualisasi proses pembelajaran 

secara langsung. Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui 

tahapan observasi, data tersebut kemudian diolah dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut:
28

 

 

P = 
 

 
       

 

Keterangan: 

F : frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N : jumlah frekuensi atau banyak individu 

P : angka presentase 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas siswa, maka 

dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria peneliaian yaitu baik, cukup 

baik, kurang baik, dan tidak baik. adapun presentase kriteria tersebut 

ditentukan sebagai berikut:
29
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Table III.1 Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No Interval (%) Kategori 

1. 81%-100% Sangat Tinggi 

2. 61%-80% Tinggi 

3. 41%-60% Cukup Tinggi 

4. 21%-40% Rendah  

5.  0-20% Sangat Rendah  

 

Dari tabel diatas dapat diketahui interval masing-masing aktivitas 

guru dan siswa oleh karenanya jika siswa yang mendapatkan range 

persentasi diatas 80 maka ia dikategorikan sangat baik justru sebaliknya 

yang mendapatkan dibawa 49 persen maka dikategorikan sangat kurang. 

2. Daya Ingat 

Adapun data daya ingat dapat analisa menggunakan rumus berikut ini:
30

 

NP = 
 

  
      % 

Keterangan: 

NP : Nilai yang dicari atau yang diharapkan 

R  : Skor yang diperoleh 

SM : Skor Maksimum 

   100 % : Bilangan Tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas siswa, maka 

dilakukan pengelompokkan atas 5 kriteria peneliaian yaitu baik sekali, 

baik, cukup, kurang, sangat kurang adapun presentase kriteria tersebut 

ditentukan sebagai berikut:
31
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Table III.2 Rentang Nilai Kategori Daya Ingat 

No Interval (%) Kategori 

1. 81%-100% Sangat Tinggi 

2. 61%-80% Tinggi 

3. 41%-60% Cukup Tinggi 

4. 21%-40% Rendah  

5.  0-20% Sangat Rendah  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data bahwa dapat disimpulkan  

bahwa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dapat 

meningkatkan daya ingat siswa pada pembelajaran matematika di kelas IV 

Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui dari sebelum 

tindakan hanya mencapai 31,69%. Yang berada pada rentang 0-40% dengan 

kategori tidak baik, Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, 

kemampuan kerjasama siswa meningkat menjadi 77% yang berada pada 

rentang 76%-100%, dengan kategori Baik, sedangkan pada siklus II terjadi 

peningkatan menjadi 95% yang berada pada rentang 76%- 100% dengan 

kategori Baik.  

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan hasil peneliti mengenai penerapan strategi 

snowball throwing yang dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa 

pada Pada Muatan Pelajaran Matematika Kelas Iv Sekolah Dasar Babussalam 

Pekanbaru sebagai berikut: 

1. Pada model snowball throwing dapat dijadikan alternatif dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan daya ingat siswa. 

2. Model snowball throwing tidak hanya dipakai pada muatan pelajaran 

matematika saja, strategi ini juga dapat digunakan pada muatan pelajaran 

lain-lain. 
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3. Bagi peneliti yang akan datang akan agar dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang 

menjadi lebih baik lagi 
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LAMPIRAN  1 

SILABUS MATEMATIKA 

 

Satuan Pendidikan  : SD Babussalam Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas /Semester  : IV/ 2 

Tahun Pelajaran  : 2022 /2023 

  

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Mata 

pelajaran 

karakter 

 

 

Kompetensi 

Dasar Kegiatan 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendidikan 

penguatan 

Karakter 

Penilaian Sumber Belajar 

3.8  3.7 Menganalisis 

segi banyak 

beraturan dan 

segi banyak 

tidak beraturan 

3.8 Mengidentifikasi 

segi banyak 

beraturan dan 

segi banyak 

tidak beraturan 

3.8.1 Menjelaskan 

pengertian 

tentang segi 

banyak beraturan 

dan tidak 

beraturan 

3.8.2 Menggambarkan 

segi banyak 

beraturan dan 

tidak beraturan 

3.8.3 Menghitung luas 

dan keliling segi 

banyak beraturan 

dan tidak 

beraturan 

3.8.4 Menyelesaikan 

permasalahan 

yang melibatkan 

segi banyak 

3.8.5 Menyajikan 

penyelesaian 

permasalahan 

yang melibatkan 

segibanyak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Segi banyak: 

 Segi banyak 

beraturan 

 Segi banyak 

tak beraturan 

 Mengenal 

berbagai 

bentuk segi 

banyak 

beraturan dan 

tak beraturan 

dari 

gambaratau 

poster 

 Membuat 

diagram 

pengelompok

an segi 

banyak 

beraturan dan 

tak beraturan 

dan 

menjelaskan 

alasannya 

 Menyelesaika

n 

permasalahan 

yang 

melibatkan 

segi banyak 

 Menyajikan 

penyelesaian 

permasalahan 

yang 

melibatkan 

segi banyak 

12 JP   Penilaian 

sikap 

 Tes lisan 

dan tulisan 

 Tes 

psikomoto

rik 

 Penugasan 

 Proyek 

Praktik 

 Buku siswa 

Matematika 

Kelas Iv 

 Buku 

petunjuk Guru 

Matematika 

Kelas Iv 

 Modul/Bahan 

Ajar 

 Internet 

 Modul Lain 

Yang Relevan 
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 3.9 Menjelaskan dan 

menentukan 

keliling dan luas 

daerah persegi, 

persegi panjang, 

dan segitiga 

3.10 Menyelesaikan 

masalah 

berkaitan dengan 

keliling dan luas 

daerah persegi, 

persegi panjang, 

dan segitiga 

3.10.1 Mengidentifikasi 

berbagai bangun 

datar persegi, 

persegi Panjang 

dan segitiga 

3.10.2 Menganalisis 

cara menghitung 

dan menentukan 

keliling persegi 

3.10.3 Menganalisis 

cara meghitung 

dan menentukan 

luas persegi 

3.10.4 Menganalisis 

cara menghitung 

dan menentukan 

keliling persegi 

panjang 

3.10.5 Menganalisis 

cara menghitung 

dan menentukan 

luas persegi 

panjang 

3.10.6 Menganalis cara 

menhitung dan 

menentukan 

keliling segitiga 

3.10.7 Menganalisis 

cara menghitung 

dan menetukan 

luas segitiga 

3.10.8 Menyelesaikan 

permasalahan 

yang melibatkan 

keliling dan luas 

daerah (persegi, 

persegi panjang, 

segitiga) 

3.10.9 Menyajikan 

Keliling dan luas 

daerah 

 Persegi 

 Persegi 

panjang 

Segitiga 

 Mengidentifi

kasi berbagai 

bangun datar 

persegi, 

persegi 

Panjang dan 

segitiga 

 Melakukan 

eksplorasi 

pengukuran 

bangun datar 

persegi,perse

gipanjang, 

dan segitiga 

untuk 

menentukan 

keliling dan 

luas bangun 

datar persegi, 

persegi 

Panjang dan 

segitiga 

 Menggunaka

n rumus 

untuk 

menentukan 

keliling dan 

luas bangun 

datar 

 Menyelesaika

npermasalaha

n yang 

melibatkan 

keliling dan 

luas daerah 

(persegi, 

persegi 

panjang, 

12 JP   Penilaian 

sikap 

 Tes lisan dan 

tulisan 

 Tes 

psikomotori

k 

 Penugasan 

 Proyek 

Praktik 

 Buku siswa 

Matematika 

Kelas Iv 

 Buku 

petunjuk Guru 

Matematika 

Kelas Iv 

 Modul/Bahan 

Ajar 

 Internet 

 Modul Lain 

Yang Relevan 
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penyelesaian 

permasalahan 

yang melibat kan 

keliling dan luas 

daerah (persegi, 

persegi panjang, 

segitiga) 

segitiga) 

 Menyajikan 

penyelesaian 

permasalahan 

yang melibatkan 

keliling dan luas 

daerah (persegi, 

persegi panjang, 

segitiga) 

 

Pekanbaru, 11 Januari 2023 

Guru Kelas           Peneliti 

 

 

Nur’Aini, S.Pd         Irfatul Aflah 

NIP.           NIM. 11810823375 

 

Mengetahui, 
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LAMPIRAN  2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Babussalam 

Kelas /Semester : IV/ II (Dua) 

Pembelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Bangun Datar ( Segi Banyak ) 

Siklus / Pertemuan : I / I 

Alokasi Waktu : 4 0 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, 

dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 
tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mendengarkan guru dan diskusi bersama anggota kelompok sisma mampu 

memahami pengertian segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan.Menunjukkan 

gambar bangun segibanyak beraturan dengan tepat.  

2. Dengan mendiskusikan hasil belajar siswa mampu menunjukkan kembali segi 

banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan 

3. Dengan mendiskusikan hasil belajar siswa mampu menggambarkan bangun segi 

banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan 

 

D. METODE PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran : Snowball Throwing 

2. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

KD KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.6 Menganalisis segi banyak beraturan dan segi 

banyak tidak beraturan 

 

 

 

3.6.1 menjelaskan bangun segi banyak 

beraturan dan segi banyak tidak 

beraturan. 

3.6.2 Menunjukkan gambar bangun segi 

banyak beraturan dan gambar bangun 

segi banyak tidak beraturan  

3.6.3  Menggambarkan bangun segi banyak 

beraturan dan tidak beraturan 



86 

 

 

3. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 

 

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Sumber Belajar : 

1) Buku Pedoman Guru Tema: Tugasku sehari – hari  Kelas IV (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013, Rev. 2017).   

2) Buku Siswa Tema: Tugasku Sehari – hari   Kelas IV(Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013, Rev. 2017).  

 

 

F. MATERI PEMBELAJARAN 

Segi  banyak beraturan dan    segi banyak tidak beraturan
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat dan 

langkah-langkah Snowball Throwing yang akan dilakukan. 

5. Guru memberikan apersepsi dengan mendiskusikan kompetensi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

5 menit 

Inti 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru menyampaikan terkait materi yang akan diajarkan  

3. Guru membentuk beberapa kelompok untuk menaljutkan pelajran  

4. Guru memanggil perwakilan kelomok / ketua kelompok untuk maju 

kedepan mendengar penjelasan guru 

5. Ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing – masing untuk 

menjelaskan kembali materi yang sudah disampaikan oleh guru 

kepada anggota kelompoknya 

6. Siswa ditugaskan membuat pertanyaan terkait materi yang sudah 

disampaikan oleh ketua kelompok 

7. Siswa melemparkan kertas yang sudah berisi pertanyaan kepada 

kelompok lain  

8. Setelah mendapatkan kertas tersebut perwakilan menjawab 

pertanyaan yang sudah didapat setelah melempar kertas tersebut 

25 menit 
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Penutup  1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung: 

a.Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 

b. Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di 

sekitar? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari 

ini. 

3. Siswa diminta untuk mempelajari materi selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa. 

5 menit 

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap : Observasi 

b. Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Keterampilan : observasi 

2. Bentuk Penilaian 

a. Sikap : Rubrik penilaian sikap 

b. Pengetahuan : Essay 

c. Keterampilan : Rubik penilaian keterampilan komunikasi 

3. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya belum tuntas 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching (klasikal), 

atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 
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4. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran 

pengayaan sebagai berikut: 

a. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 

n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 

b. Peserta didik yang mencapai nilai n ≥ 93 n(maksimum) diberikan materi 

melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 

 

 

Mengetahui      Pekanbaru, 31 Januari 2023 

 

Wali kelas IV      Peneliti 

 

 

 

 
Nur’Aini, S.Pd      Irfatul Aflah 

NIP.-       NIM. 11810823375 
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LAMPIRAN  3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Babussalam 

Kelas /Semester : IV/ II (Dua) 

Pembelajaran : Matematika 

Materi Pokok :  Segi Banyak beraturan dan tidak beraturan 

Siklus / Pertemuan : I / II 

Alokasi Waktu : 4 0 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, 

dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 
tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

4. Dengan berdiskusi dengan kelompok siswa mampu mengetahui perbedaan segi 

banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan. 

5. Dengan mendiskusikan hasil belajar siswa mampu mengetahui sifat-sifat segi 

banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan 

 

METODE PEMBELAJARAN 

a. Model Pembelajaran : Snowball Throwing 

b. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

c. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 

 

 

KD KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.6 Menganalisis segi banyak beraturan dan segi 

banyak tidak beraturan 

 

 

 

3.6.1 menjelaskan perbedaan segi banyak 

beraturan dan segi banyak tidak 

beraturan 

3.6.2 Memahami sifat-sifat segi banyak 

beraturan dan segi banyak tidak 

beraturan 
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D. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

a. Sumber Belajar : 

i. Buku Pedoman Guru Tema: Tugasku sehari – hari  Kelas IV (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013, Rev. 2017).   

ii. Buku Siswa Tema: Tugasku Sehari – hari   Kelas IV(Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2013, Rev. 2017).  

 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Segi  banyak beraturan dan    segi banyak tidak beraturan
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F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat 

dan langkah-langkah Snowball Throwing yang akan dilakukan. 

5. Guru memberikan apersepsi dengan mendiskusikan kompetensi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

5 menit 

Inti 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru menyampaikan terkait materi yang akan diajarkan  

3. Guru membentuk beberapa kelompok untuk menaljutkan pelajran  

4. Guru memanggil perwakilan kelomok / ketua kelompok untuk 

maju kedepan mendengar penjelasan guru 

5. Ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing – masing untuk 

menjelaskan kembali materi yang sudah disampaikan oleh guru 

kepada anggota kelompoknya 

6. Siswa ditugaskan membuat pertanyaan terkait materi yang sudah 

disampaikan oleh ketua kelompok 

7. Siswa melemparkan kertas yang sudah berisi pertanyaan kepada 

kelompok lain  

8. Setelah mendapatkan kertas tersebut perwakilan menjawab 

pertanyaan yang sudah didapat setelah melempar kertas tersebut 

25 menit 
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Penutup  1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung: 

a.Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 

b. Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di 

sekitar? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari 

ini. 

3. Siswa diminta untuk mempelajari materi selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa. 

5 menit 

 

G. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 

i. Teknik Penilaian 

a. Sikap : Observasi 

b. Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Keterampilan : observasi 

ii.Bentuk Penilaian 

1. Sikap : Rubrik penilaian sikap 

2. Pengetahuan : Essay 

3. Keterampilan : Rubik penilaian keterampilan komunikasi 

iii. Remedial 

1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya belum tuntas 

2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching (klasikal), 

atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 
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iv. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 

1. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 n(maksimum) 

diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai 

pengetahuan tambahan. 

2. Peserta didik yang mencapai nilai n ≥ 93 n(maksimum) diberikan materi 

melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 

 

 

Mengetahui      Pekanbaru, 02 Februari 2023 

 

Wali kelas IV      Peneliti 

 

 

 

 
Nur’Aini, S.Pd      Irfatul Aflah 

NIP.-       NIM. 11810823375 
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LAMPIRAN  4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Babussalam 

Kelas /Semester : IV/ II (Dua) 

Pembelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Keliling dan Luas bangun Datar 

Siklus / Pertemuan : II / I 

Alokasi Waktu : 4 0 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

a. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, 

dan negara. 

c. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 
tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

d. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 

dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

6. Dengan berdiskusi dengan kelompok siswa mampu mengetahui keliling dan luas 

bangun datar 

7. Dengan mendiskusikan hasil belajar siswa mampu mengetahui keliling dan luas 

bangun datar persegi  

 

D. METODE PEMBELAJARAN 

a. Model Pembelajaran : Snowball Throwing 

b. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

c. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
 

 

KD KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.7 Menjelaskan, menentukan keliling dan luas 

bangun datar 

 

 

 

3.7.1 Menjelaskan keliling dan luas bangun 

datar 

3.7.2  Menentukan keliling dan luas bangun 

datar persegi. 
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E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

a. Sumber Belajar : 

i. Buku Pedoman Guru Tema: Tugasku sehari – hari  Kelas IV (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013, Rev. 2017).   

ii. Buku Siswa Tema: Tugasku Sehari – hari   Kelas IV(Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2013, Rev. 2017).  

 

 

F. MATERI PEMBELAJARAN 

Segi  banyak beraturan dan    segi banyak tidak beraturan
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat 

dan langkah-langkah Snowball Throwing yang akan dilakukan. 

5. Guru memberikan apersepsi dengan mendiskusikan kompetensi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

5 menit 

Inti 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru menyampaikan terkait materi yang akan diajarkan  

3. Guru membentuk beberapa kelompok untuk menaljutkan pelajran  

4. Guru memanggil perwakilan kelomok / ketua kelompok untuk 

maju kedepan mendengar penjelasan guru 

5. Ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing – masing untuk 

menjelaskan kembali materi yang sudah disampaikan oleh guru 

kepada anggota kelompoknya 

6. Siswa ditugaskan membuat pertanyaan terkait materi yang sudah 

disampaikan oleh ketua kelompok 

7. Siswa melemparkan kertas yang sudah berisi pertanyaan kepada 

kelompok lain  

8. Setelah mendapatkan kertas tersebut perwakilan menjawab 

pertanyaan yang sudah didapat setelah melempar kertas tersebut 

25 menit 
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Penutup  1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran 

yang telah berlangsung: 

a. Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 

b. Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di sekitar? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada 

hari ini. 

3. Siswa diminta untuk mempelajari materi selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa. 

5 menit 

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 

i. Teknik Penilaian 

1. Sikap : Observasi 

2. Pengetahuan : Tes tertulis 

3. Keterampilan : observasi 

ii. Bentuk Penilaian 

1. Sikap : Rubrik penilaian sikap 

2. Pengetahuan : Essay 

3. Keterampilan : Rubik penilaian keterampilan komunikasi 

iii. Remedial 

1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya belum tuntas 

2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching (klasikal), 

atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 
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iv. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran 

pengayaan sebagai berikut: 

1. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 n(maksimum) 

diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai 

pengetahuan tambahan. 

2. Peserta didik yang mencapai nilai n ≥ 93 n(maksimum) diberikan materi melebihi 

cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 

 

 

Mengetahui      Pekanbaru, 31 Januari 2023 

 

Wali kelas IV      Peneliti 

 

 

 

 
Nur’Aini, S.Pd      Irfatul Aflah 

NIP.-       NIM. 11810823375 
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LAMPIRAN 5  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Babussalam 

Kelas /Semester : IV/ II (Dua) 

Pembelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Keliling dan Luas bangun Datar 

Siklus / Pertemuan : II / II 

Alokasi Waktu : 4 0 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

a. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, 

dan negara. 

c. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 
tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

d. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 

dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Dengan mendiskusikan hasil belajar siswa mampu mengetahui keliling dan luas 

bangun datar persegi panjang dan segitiga 

 

 

D. METODE PEMBELAJARAN 

a. Model Pembelajaran : Snowball Throwing 

b. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

c. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 

 

 

KD KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.7 Menjelaskan, menentukan keliling dan luas 

bangun datar 

 

 

 

3.7.1 Menentukan keliling dan luas bangun 

datar persegi panjang dan segitiga 
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E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

a. Sumber Belajar : 

i. Buku Pedoman Guru Tema: Tugasku sehari – hari  Kelas IV (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013, Rev. 2017).   

ii. Buku Siswa Tema: Tugasku Sehari – hari   Kelas IV(Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2013, Rev. 2017).  

 

 

F. MATERI PEMBELAJARAN 

Segi  banyak beraturan dan    segi banyak tidak beraturan
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat 

dan langkah-langkah Snowball Throwing yang akan dilakukan. 

5. Guru memberikan apersepsi dengan mendiskusikan kompetensi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

5 menit 

Inti 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru menyampaikan terkait materi yang akan diajarkan  

3. Guru membentuk beberapa kelompok untuk menaljutkan pelajran  

4. Guru memanggil perwakilan kelomok / ketua kelompok untuk 

maju kedepan mendengar penjelasan guru 

5. Ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing – masing untuk 

menjelaskan kembali materi yang sudah disampaikan oleh guru 

kepada anggota kelompoknya 

6. Siswa ditugaskan membuat pertanyaan terkait materi yang sudah 

disampaikan oleh ketua kelompok 

7. Siswa melemparkan kertas yang sudah berisi pertanyaan kepada 

kelompok lain  

8. Setelah mendapatkan kertas tersebut perwakilan menjawab 

pertanyaan yang sudah didapat setelah melempar kertas tersebut 

25 menit 
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Penutup  1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung: 

a. Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 

b. Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di sekitar? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari 

ini. 

3. Siswa diminta untuk mempelajari materi selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa. 

5 menit 

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 

i. Teknik Penilaian 

1. Sikap : Observasi 

2. Pengetahuan : Tes tertulis 

3. Keterampilan : observasi 

ii.Bentuk Penilaian 

1. Sikap : Rubrik penilaian sikap 

2. Pengetahuan : Essay 

3. Keterampilan : Rubik penilaian keterampilan komunikasi 

iii. Remedial 

1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya belum tuntas 

2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching 

(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 
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iv.Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran 

pengayaan sebagai berikut: 

1. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 n(maksimum) 

diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai 

pengetahuan tambahan. 

2. Peserta didik yang mencapai nilai n ≥ 93 n(maksimum) diberikan materi 

melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 

 

 

Mengetahui      Pekanbaru, 31 Januari 2023 

 

Wali kelas IV      Peneliti 

 

 

 

 
Nur’Aini, S.Pd      Irfatul Aflah 

NIP.-       NIM. 11810823375 
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 LAMPIRAN 6 

Pedoman Penilaian Aktivitas Guru  

Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing 

A. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Guru menyampaikan materi yang akan disajikan dengan menggunakan bahasa yang 

baik, sangat jelas, dan mudah dipahami. 

3 
Guru menyampaikan materi yang akan disajikan dengan menggunakan bahasa yang 

baik, cukup jelas, dan mudah dipahami. 

2 
Guru menyampaikan materi yang akan disajikan dengan menggunakan bahasa yang 

berbelit-belit, kurang jelas, dan sulit dipahami. 

1 Guru tidak menyampaikan materi pelajaran. 

 

B. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok 

untuk memberikan penjelasan materi. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Guru membentuk kelompok-kelompok dengan sangat tertib dan memanggil 

masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan materi dengan 

sangat jelas. 

3 
Guru membentuk kelompok-kelompok dengan cukup tertib dan memanggil 

masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan materi dengan jelas. 

2 
Guru membentuk kelompok-kelompok dengan cukup tertib dan tidak memanggil 

masing-masing ketua kelompok namun hanya memberikan penjelasan materi 

dengan cukup jelas. 

1 
Guru membentuk kelompok-kelompok namun tidak memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan materi. 

 

C. Guru meminta masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya.                         

Skor Kriteria Penilaian 

4 guru memperhatikan masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya. 

3 guru memperhatikan masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya. 

2 
guru cukup memperhatikan masing-masing ketua kelompok kembali 

kekelompoknya. 

1 
guru kurang memperhatikan masing-masing ketua kelompok kembali 

kekelompoknya. 
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D. Guru memberikan selembar kertas dan meminta setiap kelompok untuk 

menuliskan pertanyaan menyangkut materi yang telah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Guru memberikan selembar kertas dan meminta setiap kelompok untuk menuliskan 

pertanyaan menyangkut materi yang telah dijelaskan oleh ketua kelompok dengan 

arahan yang sangat jelas. 

3 

Guru memberikan selembar kertas dan meminta setiap kelompok untuk menuliskan 

pertanyaan menyangkut materi yang telah dijelaskan oleh ketua kelompok dengan 

arahan yang cukup jelas. 

2 

Guru tidak memberikan selembar kertas dan hanya meminta setiap kelompok untuk 

menuliskan pertanyaan menyangkut materi yang telah dijelaskan oleh ketua 

kelompok dengan arahan yang cukup jelas. 

1 

Guru tidak memberikan selembar kertas dan tidak meminta setiap kelompok untuk 

menuliskan pertanyaan menyangkut materi yang telah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. 

 

E. Guru meminta siswa untuk membentuk kertas yang berisi pertanyaan seperti 

bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa lain selama +- 15 menit 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Guru meminta siswa membentuk kertas yang berisi pertanyaan seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa lain selama +-15 menit dengan sangat tertib dan 

teratur. 

3 

Guru meminta siswa membentuk kertas yang berisi pertanyaan seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa lain selama 15 menit dengan cukup tertib dan 

teratur. 

2 

Guru meminta siswa membentuk kertas yang berisi pertanyaan seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa lain selama <15 menit dengan kurang tertib dan 

teratur. 

1 
Guru tidak meminta siswa membentuk kertas yang berisi pertanyaan seperti bola 

dan tidak meminta siswa melempar kertas dari satu siswa ke siswa. 

 

F. Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan pada kertas berbentuk bola secara 

bergantian. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Guru memberi kesempatan pada siswa untuk menjawab pertanyaan pada kertas 

berbentuk bola secara bergantian dengan memberikan waktu 5 menit dan arahan 

yang sangat jelas. 

3 

Guru memberi kesempatan pada siswa untuk menjawab pertanyaan pada kertas 

berbentuk bola secara bergantian dengan memberikan waktu  <5 menit dan arahan 

yang cukup jelas. 

2 

Guru hanya memberi kesempatan pada dua kelompok untuk menjawab 

pertanyaan pada kertas berbentuk bola secara bergantian dengan memberikan waktu  

<5 menit namun arahan yang kurang jelas.. 

1 
Guru tidak memberi kesempatan pada siswa untuk menjawab pertanyaan pada 

kertas berbentuk bola secara bergantian. 
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G. Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja siswa dan meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil diskusi. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja siswa dan meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil diskusi. 

3 
Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja siswa dan meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil diskusi. 

2 
Guru menyampaikan materi yang akan disajikan dengan menggunakan bahasa yang 

berbelit-belit, kurang jelas, dan sulit dipahami. 

1 Guru tidak menyampaikan materi pelajaran. 
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LAMPIRAN 7 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing 

  Siklus I Pertemuan I 

 

Petunjuk:  Berikan penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan pedoman 

observasi, dengan mencentang/ceklis (√ ) pada kolom Skala Penilaian.  

  

No Aktivitas yang Diamati 
Skala Penilaian 

Skor 

4 3 2 1 

1 Guru menyampaikan materi pelajaran   √  2 

2 
Guru membentuk kelompok – kelompok dan memanggil 

masing – masing ketua kelompok untuk memberi penjelasan 

materi 

 √   3 

3 
Guru meminta siswa keembali kekelompoknya masing – 

masing 
 √   3 

4 

Guru memberikan selembar kertas dan meminta setiap 

kelompok untuk menuliskan pertanyaan menyangkut materi 

yangtelah dijelaskan oleh perwakilan kelompok 

 √   3 

5 

Guru meminta siswa untuk membentuk kertas yang berisi 

pertanyaan tadi seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke 

siswa lain selama +- 15 menit 

  √  2 

6 
Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 

dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian 
 √   3 

7 
Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja siswa dan 

meminta siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi. 
 √   3 

Jumlah 19 

Persentase 76.85 % 

Kategori Kurang Baik 

 

                   Pekanbaru, 31 Januari 2023 

                                                                                Observer 
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LAMPIRAN 8 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing 

  Siklus I Pertemuan II 

 

Petunjuk:  Berikan penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan pedoman 

observasi, dengan mencentang/ceklis (√ ) pada kolom Skala Penilaian.  

  

No Aktivitas yang Diamati 
Skala Penilaian 

Skor 

4 3 2 1 

1 Guru menyampaikan materi  √   3 

2 
Guru membentuk kelompok – kelompok dan memanggil 

masing – masing ketua kelompok untuk memberi penjelasan 

materi 

 √   3 

3 Guru meminta siswa keembali kekelompoknya masing – 

masing 
 √   3 

4 

Guru memberikan selembar kertas dan meminta setiap 

kelompok untuk menuliskan pertanyaan menyangkut materi 

yangtelah dijelaskan oleh perwakilan kelompok 

 √   3 

5 

Guru meminta siswa untuk membentuk kertas yang berisi 

pertanyaan tadi seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke 

siswa lain selama +- 15 menit 

 √   3 

6 
Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 

dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian 
√    4 

7 
Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja siswa dan 

meminta siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi. 
√    4 

Jumlah 23  

Persentase 82,14 %  

Kategori Cukup Baik  

 

                   Pekanbaru, 02 Februari 2023 

                                                                                Observer 
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LAMPIRAN 9 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing 

  Siklus II Pertemuan I 

 

Petunjuk:  Berikan penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan pedoman 

observasi, dengan mencentang/ceklis (√ ) pada kolom Skala Penilaian.  

  

No Aktivitas yang Diamati 
Skala Penilaian 

Skor 

4 3 2 1 

1 Guru menyampaikan materi √    4 

2 
Guru membentuk kelompok – kelompok dan memanggil 

masing – masing ketua kelompok untuk memberi penjelasan 

materi 

√    4 

3 Guru meminta siswa keembali kekelompoknya masing – 

masing 
 √   3 

4 

Guru memberikan selembar kertas dan meminta setiap 

kelompok untuk menuliskan pertanyaan menyangkut materi 

yangtelah dijelaskan oleh perwakilan kelompok 

 √   3 

5 

Guru meminta siswa untuk membentuk kertas yang berisi 

pertanyaan tadi seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke 

siswa lain selama +- 15 menit 

 √   3 

6 
Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 

dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian 
√    4 

7 
Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja siswa dan 

meminta siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi. 
√    4 

Jumlah 25  

Persentase 89.25%  

Kategori Baik  

 

                   Pekanbaru, 07 Februari 2023 

                                                                                Observer 
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LAMPIRAN 10 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing 

  Siklus II Pertemuan II 

 

Petunjuk:  Berikan penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan pedoman 

observasi, dengan mencentang/ceklis (√ ) pada kolom Skala Penilaian.  

  

No Aktivitas yang Diamati 
Skala Penilaian 

Skor 

4 3 2 1 

1 Guru menyampaikan materi √    4 

2 
Guru membentuk kelompok – kelompok dan memanggil 

masing – masing ketua kelompok untuk memberi penjelasan 

materi 

√    4 

3 Guru meminta siswa keembali kekelompoknya masing – 

masing 
√    4 

4 

Guru memberikan selembar kertas dan meminta setiap 

kelompok untuk menuliskan pertanyaan menyangkut materi 

yangtelah dijelaskan oleh perwakilan kelompok 

√    4 

5 

Guru meminta siswa untuk membentuk kertas yang berisi 

pertanyaan tadi seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke 

siswa lain selama +- 15 menit 

 √   3 

6 
Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 

dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian 
√    4 

7 
Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja siswa dan 

meminta siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi. 
√    4 

Jumlah 27  

Persentase 96,42%  

Kategori Baik  

 

                   Pekanbaru, 09 Februari 2023 

                                                                                Observer 
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LAMPIRAN 11 

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa  

Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing 

 

A. Siswa mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Siswa menyimak penjelasan materi pelajaran yang disampaikan oleh 

guru dengan sangat penuh perhatian dan tidak bersuara. 

3 

Siswa menyimak penjelasan materi pelajaran yang disampaikan oleh 

guru dengan penuh perhatian tetapi masih ada beberapa siswa yang 

bersuara. 

2 
Siswa menyimak penjelasan materi pelajaran yang disampaikan oleh 

guru dengan cukup perhatian namun sering keluar masuk kelas. 

1 
Siswa tidak menyimak penjelasan materi pelajaran yang disampaikan 

oleh guru. 

 

B. Siswa duduk bersama dalam kelompok yang telah ditentukan oleh guru. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Siswa duduk dalam dalam kelompok dengan sangat tertib dan sangat 

siap untuk berdiskusi dan bekerja dalam kelompok.  

3 
Siswa duduk dalam dalam kelompok dengan tertib dan siap untuk 

berdiskusi dan bekerja dalam kelompok.  

2 
Siswa duduk dalam dalam kelompok dengan cukup tertib dan cukup 

siap untuk berdiskusi dan bekerja dalam kelompok.  

1 
Siswa duduk dalam dalam kelompok dengan kurang tertib dan kurang 

siap untuk berdiskusi dan bekerja dalam kelompok.  

 

C. Masing – masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya kemudian 

menjelaskan kembali materi yang disampaikan oleh guru kepada anggota 

kelompoknya. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Masing – masing ketua kelompok kembali ke kelompokn kemudian 

menjelaskan kembali materi yang disampaikan oleh guru kepada 

anggota kelompoknya dengan sangat jelas. 

3 

Masing – masing ketua kelompok kembali ke kelompokn kemudian 

menjelaskan kembali materi yang disampaikan oleh guru kepada 

anggota kelompoknya dengan jelas. 

2 

Masing – masing ketua kelompok kembali ke kelompokn kemudian 

menjelaskan kembali materi yang disampaikan oleh guru kepada 

anggota kelompoknya dengan cukup jelas. 

1 

Masing – masing ketua kelompok kembali ke kelompokn kemudian 

menjelaskan kembali materi yang disampaikan oleh guru kepada 

anggota kelompoknya dengan kurang jelas. 
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D. Siswa menuliskan pertanyaan menyangkut materi pada kertas yang telah 

diberikan oleh guru 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Siswa menuliskan pertanyaan menyangkut materi pada kertas yang telah 

diberikan oleh guru dengan sangat jelas dan sangat mudah dipahami. 

3 
Siswa menuliskan pertanyaan menyangkut materi pada kertas yang telah 

diberikan oleh guru dengan jelas dan mudah dipahami. 

2 
Siswa menuliskan pertanyaan menyangkut materi pada kertas yang telah 

diberikan oleh guru dengan cukup jelas dan cukup muah dipahami. 

1 
Siswa menuliskan pertanyaan menyangkut materi pada kertas yang telah 

diberikan oleh guru dengan kurang jelas dan kurang dipahami. 

 

E. Siswa membentuk kertas pertanyaan  menjadi seperti bola dan melemparkannya 

kepada kelompok lain selama +- 15 menit. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Siswa membentuk kertas pertanyaan  menjadi seperti bola dan 

melemparkannya kepada kelompok lain selama +- 15 menit dengan sangat 

tertib dan teratur. 

3 

Siswa membentuk kertas pertanyaan  menjadi seperti bola dan 

melemparkannya kepada kelompok lain selama +- 15 menit dengan tertib dan 

teratur. 

2 

Siswa membentuk kertas pertanyaan  menjadi seperti bola dan 

melemparkannya kepada kelompok lain selama +- 15 menit dengan cukup 

tertib dan teratur. 

1 

Siswa membentuk kertas pertanyaan  menjadi seperti bola dan 

melemparkannya kepada kelompok lain selama +- 15 menit dengan kurang 

tertib dan teratur. 

 

F. Siswa yang mendapatkan kertas tersebut menjawab pertanyaan dari kertas yang 

mereka dapat. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Siswa yang mendapatkan kertas tersebut dan menjawab pertanyaan dari 

kertas yang mereka dapat secara bergantian dengan sangat teratur. 

3 
Siswa yang mendapatkan kertas tersebut dan menjawab pertanyaan dari 

kertas yang mereka dapat secara bergantian dengan teratur. 

2 
Siswa yang mendapatkan kertas tersebut dan menjawab pertanyaan dari 

kertas yang mereka dapat secara bergantian dengan cukup teratur. 

1 
Siswa yang mendapatkan kertas tersebut dan menjawab pertanyaan dari 

kertas yang mereka dapat secara bergantian dengan kurang teratur. 
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G. Siswa menyimpulkan hasil diskusi 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Siswa dapat menyimpulkan hasil diskusi dengan menggunakan bahasa 

sangat baik,  lengkap dan jelas. 

3 
Siswa dapat menyimpulkan hasil diskusi dengan menggunakan bahasa  

baik,  lengkap dan jelas. 

2 
Siswa dapat menyimpulkan hasil diskusi dengan menggunakan bahasa 

yang berbelit-belit. 

1 Siswa kurang dapat menyimpulkan hasil diskusi. 
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LAMPIRAN 16 

 

Pedoman Penskoran Tes Daya Ingat 

Penerapan Model Snowball Throwing 

 

NO Indikator yang di amati Uraian Skor 

1.  Keterampilan siswa 

dalam mengerjakan soal-

soal latihan. 

Jika siswa terampil dalam mengerjakan 

soal-soal latihan dengan sangat lengkap 

dan benar. 

4 

Jika siswa terampil dalam mengerjakan 

soal-soal latihan dengan benar namun 

kurang lengkap. 
3 

Jika siswa terampil dalam mengerjakan 

soal-soal latihan namun hanya sebagian 

saja. 
2 

Jika siswa kurang terampil dalam 

mengerjakan soal-soal Latihan atau 

jawabannya masih kosong.  

1 

2.  Kemampuan siswa dalam 

menghafal rumus-rumus. 

Jika siswa mampu menghafal rumus-

rumus dengan sangat benar dan 

lengkap. 

4 

Jika siswa mampu menghafal rumus–

rumus dengan benar dan kurang lengkap. 3 

Jika siswa kurang mampu menghafal 

rumus-rumus dengan cukup benar. 
2 

Jika siswa tidak mampu menghafal rumus 

-rumus. 
1 

3.  Ingatan atau pengetahuan Jika siswa sangat mampu mengingat 

materi pelajaran. 
4 

Jika siswa mampu mengingat materi 

pelajaran. 
3 

Jika siswa cukup mampu mengingat materi 

pelajaran 
2 

Jika siswa kurang mampu mengingat 

materi pelajaran 
1 

4.  Pemahaman Jika siswa sangat mampu dalam 

memahami materi pelajaran. 
4 

Jika siswa mampu dalam memahami 

materi pelajaran. 
3 

Jika siswa cukup mampu dalam 

memahami materi pelajaran. 
2 

Jika siswa kurang mampu dalam 

memahami materi pelajaran. 

 

 

1 
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5.  Penerapan Jika siswa sangat mampu dalam 

mengaplikasikan materi pelajaran dengan 

jelas. 

4 

Jika siswa mampu dalam mengaplikasikan 

materi pelajaran dengan jelas. 
3 

Jika siswa cukup mampu dalam 

mengaplikasikan materi pelajaran dengan 

jelas. 

2 

Jika siswa kurang mampu dalam 

mengaplikasikan materi pelajaran dengan 

jelas. 

1 

6.  Sintesis Jika siswa sangat mampu menyimpulkan 

materi pelajaran menggunakan bahasanya 

sendiri. 

4 

Jika siswa mampu menyimpulkan materi 

pelajaran menggunakan bahasanya sendiri. 
3 

Jika siswa cukup mampu menyimpulkan 

materi pelajaran menggunakan bahasanya 

sendiri. 

2 

Jika siswa kurang mampu menyimpulkan 

materi pelajaran menggunakan bahasanya 

sendiri. 

1 

7.  Penilaian  Jika siswa sangat mampu mengidentifikasi 

suatu pernyataan dalam materi dengan 

tepat dan benar. 

4 

Jika siswa mampu mengidentifikasi suatu 

pernyataan dalam materi dengan tepat dan 

benar. 

3 

Jika siswa cukup mampu mengidentifikasi 

suatu pernyataan dalam materi dengan 

tepat dan benar. 

2 

Jika siswa kurang mampu mengidentifikasi 

suatu pernyataan dalam materi dengan 

tepat dan benar. 

1 
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LAMPIRAN 17 

SOAL TES SIKLUS I 

 

Nama Siswa  : ………………………. 

Kelas  : ……………………… 

No.Absen :………………………. 

حِيْ   حْمَنِ الره ِ الره بِسْمِ اللَّه ِِ  

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ? 

a. Segi banyak beraturan 

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

b. Segi banyak tidak beraturan 

……………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 

2.  

 

           I  II  III  IV  V 

  Dari gambar diatas bangun datar mana yang termasuk kepada segi banyak beraturan? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Gambarkanlah kembali bangun datar segi banyak beraturan! 

a. Trapesium siku- siku 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

b. Segitiga sama sisi 

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………. 
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c. Segi Empat 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………. 

4. Sebutkan sifat-sifat segi banyak pada bangun datar segi tiga sama sisi! 

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 

5. Jelaskan perbedaan segi banyak beraturan dengan segi banyak tidak beraturan. 

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 

 

“ Selamat Mengerjakan ” 
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LAMPIRAN 18 

SOAL TES SIKLUS II 

 

Nama Siswa  : ………………………. 

Kelas  : ……………………… 

No.Absen :………………………. 

حِيْم حْمَنِ الره ِ الره  بسِْمِ اللَّه

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan 

a. Keliling bangun datar 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………… 

b. Luas bangun Datar 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………….   

2. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 
Buatlah soal yang berkaitan dengan gambar diatas. 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………… 

 

3.  

 
Perhatikan gambar segitiga diatas! 

a. Jika sisi segitiga diatas 8cm, tentukan keliling segitiga ABC tersebut. 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

………………. 

b. Jika sisi segitiga diatas 10cm, tentukan luas segitiga ABC tersebut. 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………….. 
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4. Sebutkan apa saya yang telah kamu pelajari tentang keliling dan luas bangun datar. 

No. Bangun Datar Keliling Luas 

1. Persegi 
  

2. Persegi Panjang 
  

3. Segitiga 

  

 

5.  

  
a. Ada berapakah bangun datar pada gambar diatas? 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………… 

b. Tentukan keliling pada bangun datar diatas! 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………… 

 

 

 

 

“ Selamat Mengerjakan ” 
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LAMPIRAN 19 

Hasil Tes Daya Ingat Siswa  

Pada Penerapan Model Pembelajaran  

Snowball Throwing 

Sebelum Tindakan 

 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator 
Jml 

A B C D E F G 

1 Siswa 01 2 2 2 2 3 2 2 15 

2 Siswa 02 2 2 2 2 2 2 2 14 

3 Siswa 03 2 2 1 2 2 2 1 12 

4 Siswa 04 2 2 2 2 3 2 1 14 

5 Siswa 05 2 1 1 2 3 2 2 13 

6 Siswa 06 2 2 2 2 3 2 2 12 

7 Siswa 07 3 3 3 2 3 2 2 18 

8 Siswa 08 1 3 3 1 3 2 2 15 

9 Siswa 09 2 2 3 1 1 2 3 14 

10 Siswa 10 2 3 3 3 1 2 3 17 

11 Siswa 11 1 3 2 3 2 2 3 16 

12 Siswa 12 2 2 2 2 3 2 3 16 

13 Siswa 13 3 3 2 2 3 2 3 18 

14 Siswa 14 3 3 3 3 3 2 3 20 

15 Siswa 15 3 3 3 3 3 3 3 18 

16 Siswa 16 3 2 2 3 2 2 3 17 

17 Siswa 17 2 2 2 2 2 2 3 15 

Jumlah 37 40 38 37 36 35 41 264 

Rata-rata 31.09% 33.61% 
31.93

% 
31.09% 

30.25

% 
29.41% 

34.45

% 
31.69% 

Kriteria 
Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 
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LAMPIRAN 20 

Hasil Tes Daya Ingat Siswa  

Pada Penerapan Model Pembelajaran  

Snowball Throwing 

Siklus I 

 

 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator 
Jumlah 

A B C D E F G 

1 Siswa 01 4 4 4 4 4 3 3 26 

2 Siswa 02 4 4 3 3 3 3 3 23 

3 Siswa 03 3 4 4 3 4 4 3 25 

4 Siswa 04 4 4 3 4 4 3 3 25 

5 Siswa 05 4 3 4 3 4 3 3 24 

6 Siswa 06 4 3 3 3 3 4 4 24 

7 Siswa 07 4 4 4 4 4 3 3 26 

8 Siswa 08 3 3 4 4 3 3 3 23 

9 Siswa 09 4 4 4 3 4 4 4 27 

10 Siswa 10 4 3 3 4 3 3 4 24 

11 Siswa 11 4 4 4 3 4 3 3 25 

12 Siswa 12 4 3 3 4 4 4 4 26 

13 Siswa 13 3 3 3 3 4 3 3 22 

14 Siswa 14 4 3 4 4 3 4 4 26 

15 Siswa 15 4 3 3 4 4 3 4 25 

16 Siswa 16 4 3 3 3 3 3 3 22 

17 Siswa 17 4 4 4 3 4 3 3 25 

Jumlah 65 59 60 59 62 56 57 418 
Rata-rata 54.62

% 

49.57

% 

50.42

% 

49.57

% 

52.100

% 

52.10

% 

47.89

% 

50.18% 

Kriteria Kuran

g baik 

Kuran

g baik 

Kura

ng 

baik 

Kuran

g baik 

Kura

ng 

baik 

Kuran

g baik 

Kuran

g baik 

Kurang baik 
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LAMPIRAN 21 

Hasil Tes Daya Ingat Siswa  

Pada Penerapan Model Pembelajaran  

Snowball Throwing 

Siklus II 

 

No Kode 

Siswa 

Indikator Jumlah 

A B C D E F G 
1 Siswa 01 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 Siswa 02 4 4 4 3 3 4 4 26 
3 Siswa 03 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 Siswa 04 4 3 4 3 4 3 3 24 
5 Siswa 05 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 Siswa 06 4 4 4 3 4 4 4 27 
7 Siswa 07 4 4 3 3 4 4 4 26 
8 Siswa 08 3 4 4 4 4 4 3 26 
9 Siswa 09 3 4 3 4 4 4 4 26 

10 Siswa 10 4 4 3 4 4 4 4 27 
11 Siswa 11 4 3 4 3 4 3 4 25 
12 Siswa 12 4 4 3 4 4 4 3 26 
13 Siswa 13 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 Siswa 14 3 3 4 4 3 4 4 25 
15 Siswa 15 4 4 4 4 4 3 4 27 
16 Siswa 16 4 3 4 4 4 4 4 27 
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LAMPIRAN 22 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 23 
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LAMPIRAN 24 
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LAMPIRAN 25 
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LAMPIRAN 26 
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LAMPIRAN 27 
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LAMPIRAN 28 
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